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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Manusia terlahir sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan antara
satu sama lainnya. Manusia juga merupakan sumber daya utama untuk menggapai
kesuksesan suatu organisasi, sumber daya manusia juga berkontribusi penting
untuk keberlangsungan hidup suatu perusahaan dan karyawan adalah kunci utama
untuk mencapai tujuan perusahaan yang efektif dan efisien.

Dalam perkembangan dan keberhasilan suatu perusahaan ada yang
namanya kerjasama tim. Tetapi masih banyak perusahaan yang kerjasama timnya
masih tergolong rendah. Perusahaan jasa pada umumnya memiliki harapan
terhadap kerjasama tim yang tinggi, dimana hal ini dapat terlaksana jika karyawan
dapat bekerjasama dengan baik agar memenuhi target pencapaian tujuan
perusahaan. Pekerjaan tidak dapat terealisasikan dengan baik apabila karyawan
tidak bekerja sama dengan selaras, sehingga perusahaan tidak dapat bersaing
dengan perusahaan lainnya. Terkadang timbul sebuah kesalahan dalam tim,
misalnya keadaan dimana karyawan bekerja bersama-sama dan hanya fokus dengan
diri sendiri tanpa menunjukkan kerja sama tim yang terjalin serta keinginan untuk
mewujudkan hasil kerja sama tim yang maksimum. Hal tersebut tentunya
menyebabkan efektivitas kerja di dalam perusahaan menjadi stagnan kinerjanya dan
tidak inovatif.

Menurut (Robbins, 2015) kerja sama tim merupakan sekelompok orang

yang usaha-usaha individualnya menimbulkan kinerja lebih tinggi daripada bekerja
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secara individu. Menurut (George A. Gregory, 2012) kerja sama tim merupakan
kemampuan anggota tim untuk bekerjasama, berkomunikasi secara efektif,
mengantisipasi dan saling memenuhi kebutuhan satu sama lain, dan menginspirasi
kepercayaan untuk menghasilkan tindakan kolektif yang terkoordinasi.

Beberapa pendapat para ahli di atas dapat dilihat bahwa kerja sama tim
menghasilkan kegiatan yang positif melalui usaha yang terkoordinasi. Kerja sama
tim disebut efektif jika sesuai dengan karakteristik yang ada, dan setiap karyawan
mempunyai tujuan yang sama sehingga bisa saling mendukung dan fokus untuk
menggapai tujuan perusahaan.

Adanya kerja sama tim yang baik maka dapat membuat karyawan lebih
mudah dan lebih cepat dalam melakukan pekerjaan. Suatu kerja sama tim yang baik
mampu menjadi keunggulan utama yang dapat memberikan hasil yang sangat baik
untuk perusahaan. Perusahaan bisa meningkatkan kerja sama tim maka akan terjadi
perbaikan perusahaan yang bertambah lebih baik kedepannya.

Pada kenyataannya selalu ada gesekan masalah internal yang ditimbulkan
langsung dari karyawan perusahaan terkait kerja sama tim. Dalam membangun
kerjasama tidaklah mudah, banyak masalah yang dihadapi seperti masalah
komunikasi, perbedaan sikap, pola pikir dan keinginan setiap individu. Untuk dapat
meningkatkan kerja sama tim agar lebih baik, karyawan membutuhkan komunikasi
yang efektif untuk memulai suatu hubungan.

Disisi lain, kerja sama tim juga dipengaruhi oleh beberapa faktor contohnya
adalah komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan
komunikasi antara dua orang atau lebih secara bertatap muka, yang kemungkinan

setiap pesertanya menangkap reaksi dari pesan yang disampaikan sang komunikator
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secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal. Menurut Effendi (dalam
Zakaria & Leiwakabessy, 2020) komunikasi interpersonal adalah proses
penyampaian pesan atau informasi oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung
maupun melalui media untuk membantu penyelesaian tugas yang harus dilakukan.
Beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal merupakan hal yang harus dilakukan oleh sesama karyawan dalam
perusahaan. Dimana dapat membuat karyawan lebih mudah dalam melakukan tukar
pikiran dan saling menyampaikan argumennya mengenai pekerjaan karena
komunikasi interpersonal tidak hanya menyampaikan isi pesan, tetapi juga
menentukan tingkatan hubungan.

Penelitian ini dilakukan di PT. Jasamarga Tollroad Operator ruas
BELMERA. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah karena fenomena yang
diperoleh pada lokasi penelitian dimana mayoritas karyawan bekerja hanya fokus
terhadap diri sendiri dan tak acuh terhadap rekan kerja. Berdasarkan hasil dari
survey awal yang dilakukan dengan memberikan kuesioner blockage yang
bermaksud mengungkap permasalahan yang terjadi di dalam perusahaan pada
tanggal 17 November 2023 terhadap 5 orang karyawan bagian operasional
ditemukan bahwa terdapat fenomena masalah yang bisa diangkat oleh peneliti.

Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa salah satu nilai tertingginya yaitu
kerja sama tim yang rendah dengan perolehan nilai 83. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan kerja sama tim pada karyawan bagian operasional
di PT. Jasamarga Tollroad Operator ruas BELMERA tidak optimal. Padahal seperti

yang diketahui bersama, kemajuan suatu perusahaan tidak lepas dari kerja sama tim
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yang dilakukan di bagian operasional tersebut. Fenomena-fenomena ini juga
didukung lewat hasil wawancara peneliti bersama salah satu karyawan operasional
PT. Jasamarga Tollroad Operator ruas BELMERA.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti: “Kalau kakak disini
kerjanya sesuai dengan job description kakak aja, gak semua karyawan disini mau
dimintain tolong, terkadang ada yang cuek dan cuma jawab “iya iya” tapi gak
dilakuin. Contoh kakak pernah dimintai tolong jaga exit untuk gantiin petugas exit
nya sholat, tapi setelah dia siap sholat bukannya langsung siap-siap malah tiduran
dulu di ruang istirahat bukannya langsung pakai sepatu. Ketika udah siap ditawari
nya pun tidak kakak sholat padahal kakak juga mau sholat. Jadi kalau menurut
kakak untuk kekompakkan atau kerjasamanya masih terlihat kurang, karena
mungkin ya pada gak peduli juga karena uda punya tugas masing-masing.”
(wawancara personal, 10 Desember 2023).

“Disini kan udah dikasih tugas sendiri-sendiri, jadi terkadang kalau udah
masuk waktu kerja, ya kerja masing-masing. Terkadang juga kalau ada masalah di
gardu 3 padahal entrance rame, tapi gak mau datang bantu malah cuma ngeliatin
doang. Malah yang lebih parah kalau ada masalah di gardu 5 atau gardu 7 seperti
portal naik atau kartu e-fol/ rusak padahal entrance rame dan susah kalau tidak ada
yang bantu, malah di dalam ruangan KSPT aja dan petugas entrance yang harus
datang mengakibatkan kendaraan numpuk di pintu masuk karena tidak ada yang
menekan tombol di control room. Yang paling parah ketika aplusan malah petugas
entrance nya yang aplus padahal dia PPI. Jadi saya rasa untuk kompaknya masih
kurang meskipun gak semua karyawan seperti itu.” (wawancara personal, 10

Desember 2023).
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“Pernah abang berhalangan hadir karena sakit jadi minta tolong salah satu
rekan kerja untuk lanjut shift 2 mengisi abang, alasannya gak bisa karena gak ada
yang jemput dia, terus pas abang bikin surat sakit kirim ke grup malah dia yang
ambil lemburan nya padahal alasan nya tadi gak bisa.” (wawancara personal, 13
Desember 2023).

Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa beberapa
karyawan tersebut menganggap kerja sama tim di perusahaan masih kurang optimal
dan berfokus pada diri sendiri. Hasil tersebut memperkuat peneliti untuk
mengambil variabel permasalahan yang hendak diteliti berdasarkan fenomena yang
terjadi di dalam perusahaan yaitu perihal kerja sama tim yang buruk. Peneliti dapat
menyimpulkan maka salah satu faktor yang mempengaruhi kerja sama tim yaitu
komunikasi interpersonal.

Berawal pada peristiwa yang berdasarkan fakta penelitian awal, menurut
peneliti sudah cukup membuktikan terdapat permasalahan dalam hubungan
komunikasi interpersonal dengan kerja sama tim yang dihadapi oleh karyawan
bagian operasional di PT. Jasamarga Tollroad Operator ruas BELMERA, hingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Komunikasi
Interpersonal Terhadap Kerjasama Tim di PT. Jasamarga Tollroad Operator ruas

BELMERA.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat
mengidentifikasi bahwa rendahnya kerjasama tim dapat menimbulkan

permasalahan yang terjadi didalam perusahaan. Kurangnya komunikasi
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interpersonal antara karyawan operasional juga berpengaruh terhadap kerja sama
yang ada dalam suatu perusahaan. Hal ini dapat berimbas pada tujuan organisasi
atau perusahaan. Bekerja di bawah arahan dan berdasarkan pada job description
membuat karyawan fokus pada tugasnya, sehingga karyawan merasa bahwa dirinya
mampu mengerjakan sendiri. Padahal diluar hal itu, perusahaan juga sangat
membutuhkan kerja sama antar karyawan untuk dapat mencapai suatu tujuan

perusahaan yang lebih efisien.

1.3  Batasan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang diuraikan sebelumnya, maka
peneliti mencoba membatasi masalah yang akan diteliti pada penelitian Pengaruh
Komunikasi Interpersonal terhadap Kerja Sama Tim pada Karyawan PT.

Jasamarga Tollroad Operator ruas BELMERA.

14  Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Adakah pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kerja sama tim pada
karyawan di PT. Jasamarga Tollroad Operator ruas BELMERA?

2. Seberapa besar pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kerja sama tim

pada karyawan di PT. Jasamarga Tollroad Operator ruas BELMERA?

1.5  Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Untuk menguji dan mendeskripsikan adakah pengaruh komunikasi
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interpersonal terhadap kerjasama tim pada karyawan di PT. Jasamarga Tollroad
Operator ruas BELMERA.

2. Untuk menguji dan mendeskripsikan seberapa besar pengaruh komunikasi
interpersonal terhadap kerjasama tim pada karyawan di PT. Jasamarga Tollroad

Operator ruas BELMERA.

1.6  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis,
teoritis dan praktis sebagai berikut:
a. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi khususnya tentang
masalah Komunikasi Interpersonal dan Kerjasama Tim.
b. Manfaat Teoritis
Penelitian bertujuan untuk menerapkan ilmu dan pengetahuan yang diperoleh
selama ini dan menambah ilmu pengetahuan tentang masalah— masalah yang
terjadi didalam perusahaan, terutama yang berhubungan dengan Komunikasi
Interpersonal dan Kerjasama Tim serta berfungsi sebagai sumber informasi dan
bahan pertimbangan bagi penelitian yang akan datang dalam penelitian yang
sejenis.
c. Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti, untuk memenuhi persyaratan akademis dan tambahan
wawasan sebagai pengetahuan peneliti tentang masalah yang diteliti.
2. Bagi perusahaan, Peneliti berharap penelitian dapat memungkinkan untuk

dijadikan tolak ukur serta bahan pertimbangan bagi kebaikan perusahaan
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dalam menyusun kebijakan tertentu terkait meningkatkan kerja sama tim
antar karyawan sehingga secara simultan pada periode tertentu dapat
berkembangnya komunikasi interpersonal antar karyawan, sehingga
akhirnya mampu meningkatkan kredibilitas bisnis perusahaan.

3. Bagi karyawan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
karyawan, baik karyawan kontrak maupun karyawan tetap PT. Jasamarga
Tollroad Operator ruas BELMERA tentang pentingnya komunikasi
interpersonal dalam membangun kerja sama tim, sehingga dapat
diimplementasikan secara kontinu dan berkelanjutan dalam proses
pelaksanaan pekerjaan setiap harinya guna optimalisasi kinerja dan kerja

sama karyawan dalam mewujudkan tujuan perusahaan.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Kerja Sama Tim

Menurut (Robbins, 2015) kerja sama tim merupakan sekelompok orang
yang usaha-usaha individualnya menimbulkan kinerja lebih tinggi daripada
bekerja secara individu. Hal ini mempunyai arti bahwa kemampuan yang digapai
oleh suatu tim lebih baik daripada kemampuan perseorangan dalam suatu
perusahaan.

Menurut (Brian, 2006) kerja sama tim merupakan kegiatan yang diatur dan
dilaksanakan sekelompok orang dalam satu organisasi. Kerja sama tim mampu
meningkatkan komunikasi di dalam internal dan bagian-bagian lain perusahaan.
Menurut (George A. Gregory, 2012) kerja sama tim merupakan kemampuan
anggota tim untuk bekerjasama, berkomunikasi secara efektif, mengantisipasi dan
saling memenuhi kebutuhan satu sama lain, dan menginspirasi kepercayaan untuk
menghasilkan tindakan kolektif yang terkoordinasi.

Menurut Barkley & Saylor (dalam Hardiyati, 2017) kerja sama merupakan
suatu cara dimana karyawan saling bekerja sama secara terkoordinir untuk
menyelesaikan tugasnya dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan menurut
West (dalam Hardiyati, 2017) mengemukakan bahwa kerja sama tim merupakan
suatu kelompok yang bekerja pada pekerjaan yang jelas dan sebagai kebutuhan
demi mewujudkan tujuan kerja dengan melibatkan energi, sinergitas, komunikasi

dan kesadaran tiap anggota di dalam tim.
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Berdasarkan teori-teori diatas, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa kerja sama tim adalah kemampuan individu untuk saling percaya, saling
mendukung, berkomunikasi dengan baik antara satu sama lain dan sama-sama

bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas guna mencapai tujuan bersama..

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kerja sama Tim
Faktor-faktor yang mempengaruhi kerja sama tim menurut Robbins

(dalam Sari, 2022):

a. Sasaran yang jelas.
Pemahaman yang jelas perihal sasaran yang hendak digapai sangat dibutuhkan
agar anggota tahu apa yang akan mereka lakukan untuk menggapai tujuan dan
memahami cara mereka bekerja sama untuk menggapai sasaran.

b. Keterampilan.
Relevan Tim yang efektif terdiri dari individu-individu yang kompeten
mempunyai keterampilan teknis dan keterampilan pribadi.

c. Saling Percaya.
Aspek kerja sama tim bercirikan kepercayaan timbal balik dikalangan anggota.
Dengan rasa saling percaya antar individu di dalam tim akan mempermudah
kelompok ketika bekerja.

d. Komitmen Bersama.
Komitmen bersama yang bercirikan dedikasi bersama pada tujuan tim serta
hasrat untuk menghabiskan sejumlah tenaga untuk menggapainya.

e. Komunikasi.

Komunikasi yang baik secara verbal maupun nonverbal dengan satu sama lain
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dalam bentuk yang mudah agar dapat dipahami.

Komunikasi yang baik akan menghasilkan hubungan kerja yang baik.
(Porter, L. L. Edward. E.;dan Hackman, 2000) mengutarakan beberapa faktor yang
mempengaruhi kerja sama tim diantaranya sebagai berikut:

a. Tujuan dan arah yang jelas.
Tim memerlukan tujuan untuk memfokuskan tujuan serta mengevaluasi kinerja.

b. Pemimpin yang baik.
Pemimpin diperlukan untuk membenahi hubungan internal dan eksternal pada
anggota tim serta untuk mengarahkan tim ke tujuan bersama.

c. Tugas yang sesuai.
Tugas harus sesuai dan kompleks sehingga anggota tim membutuhkan usaha
untuk menggapai tujuan yang sudah ditentukan tim. Tugas yang sesuai maka
anggota tim memiliki pencapaian tertentu dalam pekerjaan.

d. Lingkungan yang mendukung dan saling percaya.
Lingkungan di dalam tim harus saling mendukung dan pemimpin harus bisa
mengizinkan setiap anggota tim mengambil keputusan dalam melaksanakan
keputusan bersama, serta saling memberi kepercayaan kepada anggota tim
untuk meningkatkan rasa saling percaya kepada anggota tim. Kepercayaan yang
diberikan kepada anggota tim sangat berpengaruh terhadap pekerjaan yang
dilakukan masing-masing anggota.

e. Bertanggung jawab.
Setiap tim harus bisa menghadapi tantangan yang diberikan tim, sehingga
menciptakan semangat dan kebanggaan kepada anggota tim ketika

menyelesaikan tugasnya.
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f. Mampu berkomunikasi dengan baik.
Setiap anggota tim harus bisa berkomunikasi dengan baik kepada anggota
lainnya, sehingga tidak memicu kesalahan yang mengakibatkan terganggunya
kerjasama dengan anggota tim yang lainnya.

g. Hubungan interpersonal.
Para anggota tim harus berhubungan dengan baik antara satu dengan yang
lainnya. Mereka harus saling mendukung serta memberikan perhatian
sehingga para anggota tim merasa menjadi satu keluarga.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
komunikasi, saling percaya, komitmen, tujuan dan arah yang jelas, pemimpin yang
baik, tugas yang sesuai, lingkungan yang mendukung serta tanggung jawab dalam
pelaksanaan pekerjaan dan hubungan interpersonal di dalam suatu tim adalah hal
penting dan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi baik dan buruknya
suatu kerjasama di dalam tim. Keberhasilan kerja sama tim secara simultan akan

mempengaruhi kesuksesan suatu perusahaan atau organisasi.

2.1.3 Ciri-ciri Kerja sama Tim
Adapun ciri-ciri kerja sama tim menurut Davis (Majid, Abd. et al., 2019)
ialah sebagai berikut:
a. Tujuan yang sama.
Tim yang efektif harus mempunyai tujuan dan semua anggota tim wajib
mengetahui dengan benar tujuan yang ingin digapai oleh perusahaan atau
organisasi. Oleh karena itu dalam suatu kerja sama harus memiliki tujuan yang

sama juga.
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b. Antusiasme.
Anggota tim tidak perlu merasa takut untuk mengeluarkan pendapatnya, semua
anggota tim diberikan kesempatan agar dapat menunjukkan gagasan mereka
sehingga kontribusi serta keterlibatannya di dalam perusahaan bisa menjadi
lebih optimal.

c. Peran dan tanggung jawab yang jelas.
Setiap anggota tim harus mengetahui serta memahami peran dan tugas masing-
masing dalam perusahaan atau organisasi agar tercipta tanggung jawab di dalam
diri individu pada setiap anggota tim, dan bagaimana individu melaksanakan
tugasnya.

d. Komunikasi yang efektif.
Demi menggapai tujuan organisasi memerlukan komunikasi yang efektif antar
anggota di dalam tim.

e. Resolusi konflik.
Adanya kesepakatan saat menyelesaikan konflik yang dihadapi oleh perusahaan
atau organisasi.

f.  Share power.
Setiap anggota tim harus diberikan kesempatan untuk menjadi pemimpin agar
bisa membuktikan kapasitas dan potensi yang dimiliki serta membentuk rasa

tanggung jawab demi menggapai tujuan yang ingin dituju.

2.1.4 Aspek Kerja sama Tim
Aspek-aspek kerja sama yang harus ada di dalam suatu tim menurut

(Huszczo, 1990) yaitu:
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a. Tujuan.
Sasaran dan target harus jelas serta berhubungan dengan organisasi yang paling
banyak. Hal ini juga harus menjadi komitmen dari setiap anggota.

b. Bakat.
Anggota tim harus mempunyai bakat dan keterampilan yang memenuhi tugas.
Hal ini harus menjadi motivasi untuk anggota agar dapat berkembang ke fase
selanjutnya.

c. Tugas.
Para anggota harus memahami tugas dan tanggung jawab mereka dalam
keterlibatannya untuk keberhasilan tim. Anggota tim harus mempunyai
komitmen akan tugas-tugas tersebut dan kepastian mengenai kontribusi
individu.

d. Pelaksanaan.
Melakukan pelaksanaan yang efektif serta bermanfaat dan para anggota tim
harus memahami bagaimana membuat keputusan, mengatasi masalah, dan
membagi serta menerima informasi sebagai sebuah tim.

e. Hubungan Interpersonal.
Para anggota tim harus berhubungan dengan baik antara satu sama lain, saling
berkomunikasi dan membantu dalam menyelesaikan konflik. Mereka harus
saling mendukung serta mereka juga harus memperlihatkan kepedulian kepada
satu sama lain sehingga kapasitas mereka semakin tinggi.

f. Penguatan.
Sistem penguatan yang efektif diperlukan untuk meningkatkan kerjasama. Pada

level personal, apresiasi harus tegas, dan ini sangat penting guna pembentukan
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perilaku anggota tim. Perusahaan atau organisasi juga bertanggung jawab untuk
penguatan ini.

g. Hubungan Eksternal.
Pembentukan hubungan eksternal dengan lingkungan eksternal harus ada, dan
juga harus menjadi hubungan yang sehat dengan divisi lain dalam organisasi itu
sendiri. Tim juga harus mengamati lingkungan tersebut untuk mengidentifikasi

terkait ancaman dan kesempatan.

2.1.5 Hambatan Membangun Kerjasama Tim
Menurut Amirullah (2015) ada beberapa hal yang bisa menghambat

Kerjasama Tim, yaitu :

1. Egois.
Sikap egois bisa mengacaukan sebuah kerjasama tim yang solid. Jika memiliki
anggota tim yang egois tidak perlu dipertahankan meskipun memiliki
kemahiran yang menakjubkan. Jangan sampai karena satu orang membuat
kerjasama tim yang telah dibangun dengan susah payah menjadi berantakan.

2. Mementingkan Kepentingan Individu.
Jangan pernah mendahulukan kepentingan individual saat sedang bekerja sama,
karena kerjasama tidak akan tercapai bila setiap anggota tim mendahulukan
kepentingan masing-masing. Segala urusan pribadi harus dikesampingkan dan
memprioritaskan kepentingan bersama.

3. Pemimpin Tidak Bijaksana.
Pemimpin yang tidak bijaksana mengakibatkan anggota tim menjadi tidak

senang dan apabila anggota tim sudah tidak senang maka produktivitas kerja
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mereka tentu menurun dan hal itu menjadi masalah yang merugikan untuk
perusahaan atau organisasi. Seorang pemimpin harus bijaksana dan bersedia
menerima pendapat yang diberikan oleh anggota tim, lalu mengambil keputusan
terbaik demi tujuan bersama.
Selain tiga permasalahan di atas, kerjasama tim juga bisa terganggu dalam
faktor berikut ini:
a. Ada pihak yang senantiasa tidak bersedia dan tidak bertanggung jawab
yang kerap memberikan tugasnya kepada orang lain
b. Ada yang rela menerima semua tugas meskipun tampak tidak mampu
menyelesaikannya.
c. Tidak mau saling membantu sesuai dengan kepentingan dan masalah
yang sedang dialami, hanya bersemangat pada pekerjaannya sendiri.
d. Bersikap maha tahu, sehingga tidak ingin meminta pendapat dan
bantuan dari pihak lain.
e. Tidak mau berdedikasi, seperti mengubah kegiatan yang telah
direncanakan, demi menggapai kerjasama dan hasil kegiatan yang

lebih baik.

2.1.6 Membangun Kerjasama Tim
Ada beberapa cara untuk membentuk kerjasama tim yang kompak
menurut (Amirullah, 2015), yaitu :
1. Terbuka
Sebuah tim yang kompak harus saling terbuka satu sama lain kemudian sesama

anggota dapat saling mengkritik dan mengevaluasi hasil kerja tim. Bersikap
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terbuka kepada anggota tim juga bisa menambah kreativitas dan produktivitas
kerja apabila semua terkendali dan terkontrol dengan baik.

2. Toleransi
Sebuah tim harus memiliki sikap saling toleransi kepada sesama anggota. Sebab
tanpa toleransi, sekuat apapun tim yang telah dibangun tentu tidak akan
bertahan lama.

3. Saling Menghormati
Sikap saling menghormati pun sangat diperlukan dalam membentuk sebuah
kerjasama tim yang kompak, tidak ada tim yang bertahan bila sesama anggota
tim tidak saling menghormati.

4. Mengutamakan Kepentingan Tim
Setiap hal yang dibuat oleh anggota tim harus berdasarkan kepentingan tim,
tidak boleh ada unsur pribadi dalam setiap melakukan pekerjaan. Tugas
pemimpin adalah memastikan bahwa setiap anggota tim yang terlibat saat
melakukan tugas harus sesuai dengan kesepakatan tim dan rampung pada
waktunya.

5. Mengadakan Acara
Adakala membuat acara berkumpul bersama untuk menumbuhkan
kekompakkan tim, sehingga hubungan antar sesama anggota tim menjadi

semakin kompak.

2.1.7 Indikator-Indikator Kerjasama Tim
Indikator-indikator kerjasama tim yaitu:

1. Kerjasama menurut West (dalam Reza & Arindhita, 2020) menentukan
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indikator-indikator kerjasama sebagai alat ukurnya sebagai berikut:

a. Bertanggung jawab secara bersama-sama dalam menuntaskan pekerjaan,
yaitu dengan memberikan tanggung jawab dapat tercipta kerjasama yang
baik.

b. Saling berkontribusi menggunakan tenaga serta pikiran akan terwujudnya
kerjasama.

c. Mobilisasi keterampilan secara maksimal untuk mengerahkan keterampilan
masing-masing anggota tim secara maksimal, kerjasama tentu kian makin
kuat dan berkualitas.

2. Kepercayaan menurut Maxwell (dalam Reza & Arindhita, 2020) menunjukkan
indikator-indikator kepercayaan, yaitu:

a. Kejujuran, dengan adanya kejujuran tentu akan membentuk rasa saling
percaya antar anggota tim.

b. Pemberian tugas, yaitu dengan memberi tugas kepada anggota tim berarti
sudah yakin bahwa anggota tim mampu melakukan tugas yang sudah
diberikan.

c. Integritas, yaitu setiap anggota dianggap mempunyai integritas atau
bersikap selayaknya dalam bekerja.

3. Kekompakan dalam hubungan terhadap kerjasama tim, Dewi (dalam Reza &

Arindhita, 2020) menentukan indikator-indikator sebagai berikut:

a. Saling membantu dalam menyelesaikan tugas akan membangun
kekompakan.

b. Saling ketergantungan hasil, anggota tim menganggap hasil yang digapai

bukanlah hasil secara individu, tetapi hasil kekompakan bersama saat
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bekerja melaksanakan tugas.
c. Komitmen yang tinggi bisa dilihat dari anggota tim yang mempunyai

komitmen yang tinggi demi tujuan yang akan digapai tim.

2.1.8 Pengertian Komunikasi Interpersonal

Menurut Effendi (dalam Zakaria & Leiwakabessy, 2020) komunikasi
interpersonal ialah proses penyampaian pesan atau informasi dari seseorang
kepada orang lain untuk memberitahu, mengubah perilaku, dan pendapat baik
secara langsung atau pun lewat media untuk membantu penyelesaian tugas yang
harus dilakukan.

Menurut Muhammad (dalam Nihaya, 2016) mengemukakan bahwa
komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi oleh seseorang
dan dengan seorang lainnya atau lebih, bahkan biasanya di antara dua orang yang
bisa langsung diketahui umpan baliknya. Komunikasi interpersonal menjadi
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang membolehkan setiap
pesertanya memahami setiap reaksi secara langsung baik verbal maupun non
verbal. Selain 1itu kualitas atau intimitas komunikasi interpersonal atau
antarpribadi ini ditentukan oleh peserta komunikasi (Mulyana, 2010).

Komunikasi interpersonal yang efektif mempunyai karakter dialogis dan
jika adanya keterbukaan diri bisa menghasilkan umpan balik dan pemahaman satu
sama lain (Peranginangin & Perbawaningsih, 2017). Apabila ada
ketidaknyamanan antar anggota kelompok tentu dapat memicu hubungan yang
buruk antar anggota kelompok dan menghambat perkembangan organisasi, saat

komunikasi interpersonal tidak berjalan secara efektif (Bahri, 2018).
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Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan
atau pertukaran informasi yang dilakukan oleh dua individu atau lebih secara

langsung atau bertatap muka.

2.1.9 Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal
Menurut Devito (dalam Sari, 2022) menyampaikan lima aspek komunikasi

interpersonal yang efektif, antara lain yaitu:

a. Keterbukaan (Opennes).
Keterbukaan mengacu pada tiga hal penting. Pertama, yaitu komunikator yang
efektif perlu terbuka pada orang yang diajak berinteraksi serta adanya
kemauan untuk membuka diri selayaknya. Kedua, yaitu kemauan komunikator
untuk menjawab secara jujur stimulus yang datang sehingga komunikator
menunjukkan keterbukaan dengan bereaksi secara spontan. Ketiga, yaitu
melibatkan perasaan dan pikiran yang diberikan serta bertanggung jawab atas
apa yang dikatakan.

b. Empati (Empathy).
Empati diartikan sebagai keahlian seseorang untuk merasakan apa yang lagi
dirasakan orang lain di saat tertentu dari perspektif orang tersebut. Berempati
ialah merasakan seolah-olah orang yang mengalaminya. Orang yang
berempati dapat mengerti motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan
karakter mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa yang akan
datang, sehingga membuat komunikator kian mampu menyelaraskan

komunikasinya.
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c. Dukungan (Supportive).
Komunikasi yang terbuka dan empati tidak bisa terjadi dalam suasana yang
tidak mendukung. Sikap mendukung adalah sikap yang bisa mengurangi sikap
defensif. Komunikasi defensif bisa terjadi karena faktor-faktor personal
(ketakutan, kecemasan, harga diri yang rendah) atau faktor-faktor situasional
(dievaluasi dan dikendalikan). Sikap mendukung bisa terbentuk dari tiga hal
yaitu deskriptif, spontanitas, profesionalisme. Deskriptif berarti individu
menginterpretasikan suatu komunikasi sebagai permintaan akan informasi
serta uraian perihal suatu keadaan tertentu dan tidak berbunyi menilai atau
evaluatif. Selanjutnya adalah spontanitas yang diketahui bisa membangun
suasana mendukung.

d. Perilaku positif (Positiveness).
Perilaku positif setidaknya mengacu pada dua hal penting. Pertama
komunikasi tentu bisa terbina dengan baik apabila individu bisa perilaku
positif atas diri mereka sendiri. Kedua memiliki perasaan positif terhadap
orang lain di berbagai situasi.

e. Kesetaraan (Equality).
Kesetaraan yaitu pengakuan bahwa kedua belah pihak mempunyai
kepentingan, sama-sama bernilai dan berharga serta saling membutuhkan.
Kesetaraan dalam komunikasi interpersonal melingkupi dua hal. Pertama,
kesamaan dalam aspek pengalaman di antara para pelaku komunikasi. Kedua,
kesetaraan dalam memberikan dan menerima pesan. Sependapat oleh apa yang
disampaikan oleh Devito dan Johnson (dalam Sari, 2022) juga menyampaikan

aspek-aspek kemampuan komunikasi interpersonal antara lain sebagai berikut:
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a. Kemampuan untuk saling memahami.

Kemampuan untuk saling memahami meliputi beberapa sub keterampilan,
yaitu sikap untuk saling percaya dan tanggapan individu dalam proses
komunikasi.

b. Kemampuan untuk mengkomunikasikan pikiran dan perasaan.
Kemampuan untuk mengkomunikasikan pikiran dan perasaan adalah suatu
kemampuan individu untuk memperlihatkan sikap bersahabat, rasa
bahagia serta menjadi pendengar yang baik ketika berkomunikasi.

c. Kemampuan untuk saling menerima dan memberikan dukungan.
Kemampuan untuk saling menerima dan memberikan dukungan adalah
kemampuan individu ketika menanggapi keluh kesah orang lain yang
bermaksud untuk membantu dengan memperlihatkan sikap peduli dan rela
membantu serta menyampaikan arahan atau bimbingan berupa nasihat.
Begitu juga dengan pendapat Devito dan Johnson (dalam Sari, 2022)

menyampaikan bahwa dalam komunikasi interpersonal terdapat beberapa aspek,
yang meliputi:

a. Rasa Percaya.

Rasa percaya yang dimaksudkan adalah membuat seorang individu jujur saat

mengatakan apa yang dipikirkan dan dirasakan tentang individu lain, sehingga

bisa menjalin persahabatan dengan individu lain.

b. Sikap Positif.

Sikap positif mendefinisikan bahwa adanya keinginan komunikator untuk

bertindak memberikan suatu penilaian yang positif kepada komunikan.
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c. Sikap Terbuka.
Sikap terbuka mempunyai dampak yang besar dalam berkomunikasi. Adapun
karakteristik individu yang mempunyai sikap terbuka:

1. Mengevaluasi pesan yang diperoleh secara objektif.

2. Berorientasi pada isi pesan yang disampaikan dalam komunikasi.

3. Berupaya mencari informasi pada berbagai sumber perihal pesan yang
disampaikan.

4. Bersikap profesional pada pesan yang disampaikan dan mengubah
keyakinan.

5. Berupaya mencari pesan yang tidak sesuai dengan apa yang diyakini.
Berdasarkan penjelasan tersebut bisa ditarik aspek-aspek komunikasi
interpersonal ialah keterampilan yang dimiliki oleh beberapa individu
untuk saling mengerti, mengkomunikasikan pikiran dan perasaan,
keterampilan untuk mendapat dan memberi dukungan, keterampilan
dalam mengatasi masalah interpersonal, sikap percaya, sikap positif

serta sikap terbuka.

2.1.10 Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal

Menurut Suranto (Utami et al., 2020) komunikasi interpersonal adalah
jenis komunikasi yang gelombang terjadinya cukup tinggi dalam aktivitas sehari-
hari. Diamati dan dibandingkan dengan jenis komunikasi lainnya, Hingga bisa
diutarakan ciri-ciri dari komunikasi interpersonal, yaitu:
1. Arus pesan dua arah.

Komunikasi interpersonal mencantumkan asal pesan dan penerima dalam
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kedudukan yang setara. Artinya komunikator dan komunikan bisa bertukar
peran secara cepat. Seorang yang menjadi sumber pesan, bisa bertukar peran
sebagai penerima pesan, begitu juga sebaliknya.

2. Suasana non formal.
Komunikasi interpersonal umumnya terjadi dalam keadaan yang nonformal.
Pesan yang dikomunikasikan umumnya berupa lisan, bukan tertulis. Forum
komunikasi yang dipilih cenderung bersifat nonformal. Seperti percakapan
intim, bukan forum formal.

3. Umpan balik segera.
Komunikasi interpersonal umumnya mempertemukan para pelaku komunikasi
secara tatap muka, lalu bisa secepatnya menerima balasan atas pesan yang
disampaikan dari komunikan, baik secara verbal maupun nonverbal.

4. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat.
Komunikasi interpersonal adalah proses komunikasi antar individu yang
mengharuskan pelaku komunikasi berada dalam jarak dekat, baik jarak dalam
arti fisik maupun psikologis. Jarak yang dekat dalam arti fisik, ialah para
pelaku saling bertatap muka, berada di satu lokasi tempat yang sama.
Sedangkan jarak yang dekat secara psikologis memperlihatkan kedekatan

hubungan antar individu.

2.1.11 Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Kerja sama Tim
Untuk menciptakan kerjasama yang baik antar anggota tim, salah satu yang
dibutuhkan yaitu komunikasi interpersonal pada anggota tim. Komunikasi

interpersonal adalah proses penyampaian pesan atau informasi yang dilakukan
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oleh dua individu atau lebih yang saling mempengaruhi satu sama lain. Penelitian
sebelumnya juga dilakukan oleh (Sari, 2022) dengan hasil ada hubungan yang
positif antara komunikasi interpersonal dengan kerja sama tim.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rihatno, 2017) memperoleh
hasil bahwa komunikasi interpersonal dan kerjasama tim terdapat hubungan
positif. Oleh sebab itu, bertambah atau berkurangnya satu anggota komunikasi
interpersonal akan diiringi kenaikan atau penurunan kerja sama tim. Diperkuat
juga oleh hasil penelitian yang dilakukan (Novarida et al., 2000) yang
mengemukakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan kemampuan bekerjasama pada tim basket SMA di Surakarta
yang mengikuti kompetisi Honda DBL.

Maksudnya semakin tinggi komunikasi interpersonal, maka semakin
tinggi keterampilan bekerjasama, dan begitu juga sebaliknya. Berdasarkan
deskripsi di atas, maka kesimpulannya terdapat hubungan positif antara
komunikasi interpersonal dengan kerja sama tim pada anggota tim. Hal ini berarti
jika komunikasi interpersonal pada anggota tim baik, maka anggota tim
mempunyai keterampilan kerja sama yang tinggi, sebaliknya apabila komunikasi
interpersonal pada anggota tim buruk, maka anggota tim mempunyai keterampilan
kerja sama tim yang rendah.

Dalam penelitian Aziz et al., (2018) dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan nilai posttest teamwork karyawan pada kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol dimana kelompok eksperimen memiliki tingkat teamwork
karyawan yang lebih tinggi dari pada kelompok kontrol, hasil ini menunjukkan

bahwa pelatihan komunikasi interpersonal dapat meningkatkan teamwork
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karyawan pada PT. X.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Safitri & Fitriyana, n.d., 2021)

komunikasi interpersonal tidak berkontribusi terhadap kerjasama tim pada

mahasiswa KKN UMRI. Hal ini bisa dikarenakan durasi pelaksanaan KKN yang

hanya 14 hari dan komunikasi antar anggota kelompok menggunakan media

komunikasi online daripada tatap muka langsung, sehingga keterbukaan dan

kepercayaan antar anggota kelompok sukar tercipta untuk menumbuhkan

kerjasama tim.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Judul Penelitian

Variabel Penelitian

Teknik Analisis Data

H asil Penelitian

1. | Galuh Pravita Sari
(2022), Hubungan
Komunikasi
Interpersonal
Dengan Kerjasama
Tim Pada
Karyawan Bagian
Operasional PT.
Bank Raykat
Indonesia (Persero)
Tbk, Cabang
Iskandar Muda.

Variabel
Independen:
Komunikasi
Interpersonal.

Variabel Dependen:
Kerja sama Tim.

Metode pengumpulan
data menggunakan
metode skala. Uji
validitas penelitian ini
adalah validitas isi. Uji
reliabilitas
menggunakan SPSS
22.0. Metode Analisis
Data menggunakan
teknik Korelasi
Product Moment dari
Karl Pearson. Uji
normalitas di analisis
dengan menggunakan
formula Kolmogrov-
Smirnov test. Uji

Ada hubungan positif
komunikasi
interpersonal dengan
kerja sama tim.
Artinya semakin
tinggi komunikasi
interpersonal maka
semakin tinggi
kemampuan kerja
sama tim.
Sebaliknya, semakin
rendah komunikasi
interpersonal maka
semakin rendah pula
kemampuan kerja
sama tim. Pada hasil

linearitas. yang diperoleh
Komunikasi
Interpersonal dan
Kerja sama tim yang
terjadi di BRI
tergolong tinggi.
2. | Rihatno (2017), Variabel Metode menggunakan | 1). Terdapat
Hubungan Independen: survey. Teknik Hubungan Antara
Kepemimpinan 1. Kepemimpinan. | statistik menggunakan | Kepemimpinan
dan Komunikasi 2. Komunikasi analisis korelasional. dengan Kerjasama
Interpersonal Interpersonal. Instrumen yang Tim.
Dengan Kerjasama digunakan skala 2). Terdapat
Tim Mahasiswa Variabel Dependen: | Likert. Pengumpulan Hubungan
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Anggota Kuliah Kerja sama Tim. data menggunakan Komunikasi
Olahraga Prestasi Teknik Pengujian Interpersonal dengan
Softball Persyaratan Analisis. Kerjasama Tim.
Universitas Negeri Uji normalitas 3). Terdapat
Jakarta. memakai uji Lilifors. Hubungan Antara
Teknik pengujian Kepemimpinan dan
hipotesis digunakan komunikasi
analisis regresi dan Interpersonal secara
korelasi serta uji linear | bersama sama dengan
regresi. Kerjasama Tim.
Tegar Novarida, Variabel Pengambilan sampel Ada hubungan yang
Hardjono, Rin Independen: menggunakan teknik signifikan antara
Widya Agustin 1. Regulasi Emosi. | cluster random regulasi emosi dan
(2012), Hubungan | 2. Komunikasi sampling. komunikasi
antara Regulasi Interpersonal. Pengumpulan data interpersonal dengan
Emosi dan Variabel Dependen: menggunakan Skala kemampuan
Komunikasi Bekerjasama. Likert. Uji normalitas | bekerjasama pada tim
Interpersonal menggunakan formula | basket SMA di
dengan Kolmogorov-Smirnov. | Surakarta yang
Kemampuan Uji Linearitas, Uji mengikuti kompetisi
Bekerjasama pada Asumsi Klasik: Uji Honda DBL. Hasil
Tim Basket SMA Multikolinearitas, Uji | penelitian juga
di Surakarta yang Heteroskedastisitas, menunjukkan ada
Mengikuti Uji Hipotesis. hubungan positif
Kompetisi Honda yang signifikan
DBL antara regulasi emosi
(Development dengan kemampuan
Basketball bekerjasama.
League). Semakin tinggi
regulasi emosi maka
semakin tinggi
kemampuan
bekerjasama.
Abdul Aziz, Variabel Jenis penelitian Pelatihan komunikasi
Alimatus Sahra, Independen: menggunakan survey. | interpersonal dapat
Nur Fachmi Budi S | Pelatihan Rancangan penelitian | meningkatkan
(2018), Pelatihan Komunikasi menggunakan desain teamwork karyawan
Komunikasi Interpersonal. eksperimen. Metode PT. X. Peningkatan
Interpersonal pengumpulan data teamwork tidak
Untuk Variabel Dependen: menggunakan skala. hanya didapat dari
Meningkatkan Teamwork. Uji hipotesis analisis statistik saja,
Teamwork menggunakan uji namun juga diperoleh
Karyawan Pada Mann Whitney dan uji | dari evaluasi-evaluasi
PT. X. Wilcoxon. Uji validitas | yang dilakukan oleh
dan uji reliabilitas. peneliti. Penelitian ini
juga didukung oleh
penelitian lainnya
yang menunjukkan
bahwa pelatihan
komunikasi
interpersonal efektif
untuk meningkatkan
teamwork pada
karyawan.
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5. | Ajeng Safitri, Nur
Fitriyana (2021),
Peran Komunikasi
Interpersonal
terhadap
Kerjasama Team
Mahasiswa KKN.

Variabel
Independen:
Komunikasi
Interpersonal.

Variabel Dependen:

Kerja sama Tim.

Pengambilan sampel
menggunakan teknik
purposive sampling.
Pengumpulan data
menggunakan skala.
Uji Korelasi
Parametrik Pearson.
Uji reliabilitas. Uji
normalitas dan uji
linieritas

Komunikasi
interpersonal tidak
berkontribusi
terhadap kerjasama
tim pada mahasiswa
KKN UMRI. Hal ini
bisa dikarenakan
durasi pelaksanaan
KKN yang hanya 14
hari dan komunikasi
antar anggota
kelompok
menggunakan media
komunikasi online
daripada tatap muka
langsung, sehingga
keterbukaan dan
kepercayaan antar
anggota kelompok
sukar tercipta untuk
menumbuhkan
kerjasama tim.

2.3  Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka, dan tinjauan

v

penelitian terdahulu, maka dirumuskan kerangka konseptual penelitian pada

gambar:

(2011) yaitu:

Komunikasi Interpersonal (X)

Aspek-aspek Komunikasi
interpersonal menurut Devito

1. Keterbukaan (openness).

2. Empati (empathy).

3. Dukungan (supportif).

4. Perilaku positif (positiveness).

5. Kesetaraan (equality)
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

SN o

Gambar 1. Kerangka Berfikir

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Acé&ed 28/7/25

Access From (repository.uma.ac.id)28/7/25




Dicky Surya Amanda - Pengaruh Komunikasi Interpersona terhadap Kerjasama...

2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya
atas suatu penelitian yang dilakukan agar dapat mempermudah menganalisisnya.

Berdasarkan penjelasan dari kerangka pemikiran sebelumnya, maka hipotesis

penelitian ini adalah:

1. “Terdapat pengaruh positif antara komunikasi interpersonal terhadap kerja
sama tim”. Asumsi semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal
maka semakin baik kerja sama tim yang tercipta, begitu juga sebaliknya,
semakin rendah kemampuan komunikasi interpersonal maka semakin buruk
pula kerja sama tim.

2. “Terdapat besaran pengaruh antara komunikasi interpersonal terhadap kerja
sama tim”. Asumsi semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal
maka semakin baik kerja sama tim yang tercipta, begitu juga sebaliknya,
semakin rendah kemampuan komunikasi interpersonal maka semakin buruk

pula kerja sama tim.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dimana menurut Sugiyono (dalam Imrom, 2019) disebut metode
kuantitatif karena data penelitian bersifat angka-angka dan analisis menggunakan
statistik. Penelitian yang menggunakan metode kuantitatif digunakan apabila
permasalahan menjadi hal yang dirasa menyimpang antara yang seharusnya terjadi
dengan kenyataan yang terjadi, aturan dengan pelaksanaan, antara dengan
praktiknya, dan juga antara rencana terhadap pelaksanaannya.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang sudah disebutkan
sebelumnya, pada penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif. Penelitian
ini akan menggunakan metode korelasional yang menurut Fraenkel & Wallen
(dalam Fridani, G., Sukarelawati, & Kusumadinata, 2015) bertujuan untuk
mengetahui hubungan terhadap dua variabel atau lebih, karena dalam penelitian
menggunakan data maka pada penelitian korelasional tidak ada manipulasi

variabel.

3.2 Identifikasi VVariabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis variabel. Variabel pertama ialah
variabel terikat (Dependent variable) dan variabel bebas (Independent variable).
1. Variabel bebas : Komunikasi Interpersonal

2. Variabel terikat : Kerja Sama Tim
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah seperangkat petunjuk yang lengkap
tentang apa yang harus diamati dan mengukur suatu variabel atau suatu konsep
untuk menguji kesempurnaan Sugiyono (dalam Sugiarto, 2016). Definisi
operasional dan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Variable Independent (X)

Komunikasi Interpersonal adalah proses penyampaian pesan atau
informasi yang dilakukan minimal oleh dua individu atau lebih yang saling
mempengaruhi satu sama lain. Untuk mengukur komunikasi interpersonal,
peneliti menerapkan aspek komunikasi interpersonal berlandaskan teori (Devito,
2011) yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, perilaku positif, kesetaraan.

b. Variable Dependent (Y)

Kerja sama tim ialah kemampuan individu untuk saling percaya, saling
mendukung dan saling bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas secara
bersama-sama demi menggapai tujuan bersama. Untuk mengukur kerja sama tim,
peneliti menggunakan aspek-aspek kerja sama tim berdasarkan teori (Huszczo,
1990) yaitu: tujuan, bakat, tugas, pelaksanaan, hubungan interpersonal, penguatan,

hubungan eksternal.
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Tabel 2. Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Komunikasi Keterbukaan 1.  Komunikator yang efektif Skala
Interpersonal (X) (openness) 2. Kemauan komunikator Likert
Menggunakan teori 3. Melibatkan perasaan  dan
Devito (2011) pikiran

Empati (empathy) 4. Keahlian seseorang untuk | Skala
merasakan Likert
Dukungan 5. Komunikasi yang terbuka Skala
(suportif) 6. Suasana Likert
Perilaku positif 7. Cara berkomunikasi. Skala
(positiveness) 8. Perasaan positif terhadap orang | Likert
lain di berbagai situasi.
Kesetaraan 9. Pengakuan Skala
(equality) 10. Saling membutuhkan. Likert
Kerjasama Tim (Y), Tuiuan 1. Sasaran Skala
menggunakan teori ! 2. Target harus jelas Likert
Huszczo (1990)
Bakat 3. Keterampilan yang memenuhi Sl.cala
tugas. Likert
Tucas 4. Kewenangan Skala
& 5. Tanggung Jawab Likert
. . Skala
Pelaksanaan 6. Aktivitas kegiatan/ program Likert
Hubungan 7. Ikatan Skala
Interpersonal 8. Koneksi Likert
. Skala
Penguatan 9. Pembentukan perilaku Likert
Hubungan 10. Kemitraan Skala
Eksternal Likert

3.4  Tempat dan Waktu Penelitian

Sumber: data diolah, 2024

3.4.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan di bidang layanan yaitu PT.

Jasamarga Tollroad Operator ruas BELMERA.
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3.4.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan secara bertahap yang dilaksanakan dari

bulan Oktober 2023 sampai 26 Februari 2025. Rincian waktu penelitian yang

dilakukan oleh peneliti disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian

Pengumpulan Data dan
Analisis Data

Penyusunan dan

Bimbingan Skripsi

7. Seminar Hasil

. i 2023 2024 2025
No. Jenis Kegiatan
Okt Apr Mei Jul Nov Jan Feb Mar
1. | Pengajuan Judul Skripsi
2. | Pembuatan Proposal
3. | Bimbingan Proposal
4. | Seminar Proposal

8. | Sidang Meja Hijau

3.5  Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2013) populasi merupakan wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah PKWT/PKWTT bagian

operasional di Jasamarga Tollroad Operator ruas BELMERA yang berjumlah 150

orang.

3.5.2 Sampel

Sampel adalah sebuah proses penyeleksian jumlah dari populasi agar dapat

mewakili populasi. Penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan total
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sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi, yaitu seluruh populasi akan dijadikan sampel
penelitian. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 150
karyawan, yaitu PKWT/PKWTT bagian operasional di Jasamarga Tollroad

Operator ruas BELMERA.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan skala. Skala merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur sehingga
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan penskalaan model Likert. Penskalaan ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Skala Likert adalah skala yang menunjukkan seberapa kuat tingkat setuju
atau tidak setuju terhadap suatu pernyataan. Ada tiga alasan peneliti menggunakan
skala Likert, pertama adalah karena memudahkan responden untuk menjawab
kuesioner apakah setuju atau tidak setuju, kedua adalah mudah digunakan dan
mudah dipahami oleh responden, ketiga adalah secara visual menggunakan skala
Likert lebih menarik dan mudah diisi oleh responden (Sugiyono, 2013).

Skala Likert memiliki empat pilihan jawaban, yakni Sangat Setuju, Setuju,
Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Pernyataan disusun berdasarkan bentuk
favourable dan unfavourable. Penilaian yang diberikan untuk jawaban favourable,

yakni :
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Tabel 4. Skala Likert

KATEGORI SKOR
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: Sugiyono, 2016

Ketentuan sebagai berikut:

1. Skala disusun berdasarkan aspek komunikasi interpersonal berdasarkan teori
(Devito, 2011) yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, perilaku positif,
kesetaraan.

2. Skala disusun berdasarkan aspek-aspek kerja sama tim berdasarkan teori
(Huszczo, 1990) yaitu: tujuan, bakat, tugas, pelaksanaan, hubungan
interpersonal, penguatan, hubungan eksternal.

Tabel 5. Dasar Interprestasi Skor Indikator Variabel Penelitian

No. Nilai/Skor Interprestasi
1. 1-1,8 Rendah
2. >1.8-2.6 Kurang
3. >2.6-34 Cukup
4. >34-42 Tinggi
5. >42-50 Sangat Tinggi

Sumber : Responden, data diolah 2024

3.7 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang
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menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan dalam
kuesioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum pertanyaan-
pertanyaan dalam mengambil data. Menurut (Sujarweni, 2015) Uji validitas
digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan
dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan ini pada umumnya
mendukung suatu kelompok variabel tertentu.

Alat ukur dikatakan teliti apabila alat itu mempunyai kemampuan yang
cermat menunjukkan kepada ketepatan dan kecermatan tes dalam menjalankan
fungsi pengukurannya. Suatu tes dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
apabila tes tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan diadakannya
tes tersebut. Menurut Hadi (dalam Adelia Anggraeni Nasution, 2018) dalam
penelitian ini skala diuji validitasnya dengan menggunakan teknik analisis
Product Moment rumus angka kasar dari Pearson yaitu, mencari koefisien korelasi

antara tiap butir dengan skor total, dimana rumusnya adalah sebagai berikut:

sy - EDEY)

V) - Y ey - G

Iy =

Keterangan:
Txy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
Y xy = Jumlah perkalian antara skor variabel X dan skor variabel Y
Y x = Jumlah skor variabel X
>y = Total skor variabel Y
N = Jumlah subjek
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3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam
suatu bentuk kuesioner. Menurut Azwar (dalam Adelia Anggraeni Nasution,
2018) menyatakan sebuah hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama
diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek
memang belum berubah. Pengujian reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini
dengan menggunakan teknik A/pha Cronbach. Teknik ini merupakan salah satu
formula untuk menghitung koefisien reliabilitas alpha dengan pendekatan
konsistensi internal dimana prosedurnya hanya memerlukan satu kali pengenaan
sebuah tes kepada sekelompok individu sebagai subjek single-trait administration.
Menurut Azwar (dalam Adelia Anggraeni Nasution, 2018)

Pendekatan ini mempunyai nilai praktis dan efisiensi yang tinggi.
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (rxx 1) yang angkanya berada
dalam rentang 0 sampai 1. Menurut Azwar (dalam Adelia Anggraeni Nasution,
2018) koefisien reliabilitas yang semakin mendekati angka satu menandakan
semakin tinggi reliabilitas yang dimiliki. Teknik estimasi reliabilitas yang
digunakan adalah teknik koefisien Alpha Cronbach’s dengan menggunakan

program SPSS 22 for windows.

_, _MKis
Ty = MKs

Keterangan:
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Txy = Koefisien Reliabilitas Hoyt
Mkis = Mean kuadrat interaksi antara item dengan subjek
Mks = Mean kuadrat antara subjek

1 = Konstantan

3.8  Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis
Pearson Product Moment. Cara perhitungannya dibantu dengan menggunakan
program SPSS 22 for windows. Sebelum data-data yang terkumpul dianalisis,

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi meliputi:

(n¥x)— (X))
myx’— (Xx)?]nEy —(E»)?]
\ v ¥)

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

Y. x y = Jumlah perkalian antara skor variabel X dan skor variabel Y
Y x = Total skor variabel X

Y.y =Total skor variabel Y

N = Jumlah subjek

3.8.1 Uji Normalitas

Menurut Noor (dalam Adelia Anggraeni Nasution, 2018) uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
korelasi Product Moment dengan kaidah apabila signifikansi >0,05 maka dikatakan
distribusi normal, sebaliknya jika signifikansi <0,05 maka dikatakan distribusi tidak

normal.
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3.8.2 Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel Komunikasi
Interpersonal memiliki hubungan yang linier atau tidak. Kaidah yang digunakan
untuk mengetahui linearitas hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
adalah p > 0,05, maka terdapat hubungan yang linier.
3.8.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji korelasi Product Moment,
jika uji prasyarat memenuhi. Sebaliknya, jika uji prasyarat tidak memenuhi maka

digunakan uji non parametrik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

1. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh komunikasi
interpersonal terhadap kerjasama tim pada PT. Jasamarga Tollroad Operator
ruas BELMERA.

2. Diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0.267 atau 26,7%
variabel komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kerja sama tim,
artinya pengaruh variabel komunikasi interpersonal lemah terhadap kerjasama
tim dan sisanya sebesar 73.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini seperti sasaran yang jelas, keterampilan, saling

percaya, komitmen bersama dan komunikasi.

52  Saran
Berdasarkan simpulan penelitian, adapun saran penelitian ini sebagai berikut:

1. PT. Jasamarga Tollroad Operator ruas BELMERA disarankan untuk
meningkatkan Skill dan Keterampilan komunikasi karyawan melalui Diklat/
Pelatihan/Workshop, hal tersebut dapat meningkatkan perhatian khusus pada
indikator Perasaan positif terhadap orang lain di berbagai situasi dan indikator
Kemauan Komunikator pada dimensi Keterbukaan (openness).

2. Karyawan PT. Jasamarga Tollroad Operator ruas BELMERA disarankan
untuk mengevaluasi dan mendiskusikan kembali dengan rekan kerja mengenai

hambatan yang dihadapi dalam kerja sama tim dan bisa berkomunikasi saat
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bekerjasama di dalam tim.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel
yang lain diluar dari variabel penelitian ini agar dapat memproleh hasil yang
lebih bervariatif dan dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat
berpengaruh terhadap kerja sama tim serta menggunakan metode analisis yang

berbeda.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi

PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL TERHADAP
KERJASAMA TIM DI PT. JASAMARGA TOLLROAD OPERATOR
RUAS BELMERA

Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan peneliti dalam melakukan
penelitian sebagai berikut :
1. Lokasi
2. Fasilitas, sarana dan prasarana
Pelaksanaan kegiatan / program
Respon/ Sikap
Media

kW

Instansi

Fokus

Lokasi

Tanggal

No Yang diamati Ya | Tidak Bukti / Indikator

1 | Struktur Oranisasi

2 | Sarana dan Prasarana

3 | SOP

4 | Sikap Petugas Pelayanan

5 | Respon

6 | Laporan Kinerja

7 | Layanan Pengaduan
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Lampiran 2: Angket/ Kuesioner

PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL TERHADAP
KERJASAMA TIM DI PT. JASAMARGA TOLLROAD OPERATOR
RUAS BELMERA

A. Identitas Responden
1. Nama et et e e e —een——eee——eeenreeearaeeereeeentes
2. Jenis Kelamin et e e et ee et e e et e eae e et e enteeeaaeans
3. Umur ettt e e e e e ———eeeen e ——eeeaa———aeeean—rreeeenarees
4. Pekerjaan ettt e ettt e eheete et et e e eteeteenne st e beseenas
5. Pendidikan e e e e e — e e e e e e ateeesaeeeentes

B. Pertanyaan — pertanyaan

KOMUNIKASI INTERPERSONAL (X)

NO | PERNYATAAN SS | S| KS| TS| STS

Keterbukaan

1 | Komunikator yang efektif

2 | Kemauan komunikator

3 | Melibatkan perasaan dan pikiran

Empati

4 | keahlian seseorang untuk merasakan

Dukungan

5 | Komunikasi yang terbuka

6 Suasana

Perilaku Positif

7 | Cara berkomunikasi

8 | Perasaan positif terhadap orang lain di berbagai situasi

Kesetaraan

9 | Pengakuan

10 | Saling membutuhkan
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KERJASAMA TIM (Y)

NO PERNYATAAN SS | S| KS | TS | STS
Tujuan

1 Sasaran

2 | Target harus jelas
Bakat

3 | Keterampilan dalam memenuhi tugas
Tugas

4 | Kewenangan

5 | Tanggung Jawab
Pelaksanaan

6 | Aktivitas kegiatan / program

Hubungan Interpersonal

7 | Ikatan
8 | Koneksi
Penguatan
9 | Pembentukan perilaku
Hubungan Eksternal
10 | Kemitraan
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Lampiran 3: Surat I1zin Penelitian
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Lampiran 4: Surat Balasan Penelitian
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Lampiran 5: Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 6: Hasil Observasi

PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL TERHADAP

KERJASAMA TIM DI PT. JASAMARGA TOLLROAD

OPERATOR RUAS BELMERA

Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan peneliti dalam melakukan
penelitian sebagai berikut :

1.
2. Fasilitas, sarana dan prasarana
Pelaksanaan kegiatan / program

nokhw

Lokasi

Respon/ Sikap
Media

Instansi

PT. Jasamarga Tollroad Operator

Fokus

Respon/Sikap

Lokasi

Belmera

Tanggal

Desember 2024

No

Yang diamati

Tidak

Bukti / Indikator

1

Struktur Oranisasi

Sarana dan Prasarana

SOP

Sikap Petugas Pelayanan

Respon

Laporan Kinerja

Layanan Pengaduan
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Lampiran 7. Hasil dan Pengolahan data SPSS

Uji Deskriptif Variabel X

Descriptive Statistics
il Range | Minimum | Maximum | Sum llean Std Deviation | Variance Skewness Kurtosis

Statistic | Stafistic | Statistic | Stafistic | Statistic | Stafistic | Std. Emor | Statistic Statistic | Statistic | Std. Error | Statistic | Std. Ermor
LA 150 2 3 5 598 199 o 259 Q67 - 629 198 | 12384 394
X122 150 3 1 5 575 383 039 464 234 -1.859 A58 | 4672 394
X3 150 3 1 5 592 3598 028 343 18| 2883 198 | 16.045 394
X4 150 1 3 4 591 364 0 238 057 | -3743 188 | 12172 304
X5 150 4 1 5 568 378 050 603 30| 2573 NEL I 394
X6 150 2 3 5 599 389 015 183 034 -598 198 | 27888 394
X 150 1 4 § 602 40 008 15 013 8572 198 | 72446 304
X8 150 2 3 5 08 405 023 279 org | 1825 A98 | 8.093 394
X9 150 2 3 5 589 199 0s 183 03 -998 198 | 27.888 394
X110 150 3 1 5 594 356 023 261 079 | -3245 A98 | 21833 394
Total X 150 16 Kyl 48 5026 | 39H 13 1634 | 273 | -323 198 | 11987 394
Valid N (listwise) 150

Uji Deskriptif Variabel Y
Descriptive Statistics
N Range | Minimum | Maximum | Sum Mean Std. Deviation | Variance Skewness Kurtosis

Stafistic | Statistic | Statisfic | Statistic | Stafistic | Stafistic | Std Emor |  Statisfic | Statistic | Statistic | Std. Emor | Statistic | Std. Emor
Y1.1 150 1 4 § f02 40 009 4 013 BA72 198 | 72.446 394
¥1.2 150 2 3 5 602 40 013 163 017 | 2878 108 | 35235 394
¥1.3 150 1 4 § 604 403 013 162 026 5.936 108 | 33679 394
Y14 150 ki 2 § 585 397 022 270 073 | -3438 198 | 26487 394
Y15 150 2 3 5 599 399 015 183 034 | -998 108 | 27.888 394
Y1.6 150 2 3 § 509 399 015 183 034 -098 198 | 27.888 394
Y1.7 150 1 4 5 602 40 009 14 M3 | ssn 108 | 72448 394
Y18 150 1 4 5 602 40 009 118 M3 | 8an 108 | 72448 394
Y19 150 2 ki § 601 40 012 142 020 2246 198 | 48429 394
Y1.10 150 1 4 5 602 40 009 114 M3| ssn 108 | 72446 394
Total Y 150 14 38 50 £008 40,05 103 1.257 1.581 £.365 198 | 52730 394
Valid N (listwise) 140
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Uji Distribusi Variabel X

Skor Jawaban

Item Nilai
2 3 4 5 rata-

rata

F % % F % F % F %
X1.1 - - - 6 33 140 | 933 4 2.7 3.99
X1.2 - - 2.7 20 133 | 123 | 820 3 2.0 383
X13 - - 1.3 7 47 138 | 92.0 3 2.0 3.95
X14 - - - 9 6.0 141 | 94.0 - - 3.94
X1.5 2 1.3 47 14 93 125 | 833 2 1.3 3.79
X1.6 - - - 3 2.0 145 | 96.7 2 1.3 3.99
X1.7 - - - - - 148 | 98.7 2 1.3 4.01
X1.8 - - - 2 1.3 138 | 92.0 10 6.7 4.05
X1.9 - - - 3 2.0 145 | 96.7 2 1.3 3.99
X1.10 - - 0.7 6 4.0 141 | 94.0 2 1.3 3.96
Rata-rata total skor 39.51
Uji Distribusi Variabel Y
Skor Jawaban

Item Nilai
2 3 4 5 rata-

rata

F % % F % F % F %
Y1.1 - - - - - 148 | 98.7 2 1.3 4.01
Y12 - - - 1 0.7 146 | 973 3 4.01
Y13 - - - - - 146 | 973 4 4.03
Y14 - - 0.7 5 33 142 | 94.7 2 1.3 3.97
Y15 - - - 3 2.0 145 | 96.7 2 3.99
Y1.6 - - - 3 2.0 145 | 96.7 2 3.99
Y1.7 - - - - - 148 | 98.7 2 1.3 4.01
Y1.8 - - - - - 148 | 98.7 2 4.01
Y19 - - - 1 0.7 147 | 98.0 2 4.01
Y1.10 - - - - - 148 | 98.7 2 1.3 4.01
Rata-rata total skor 40.05
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Uji Validitas Variabel X

Correlations

H1A X1.2 H1.3 W14 H1.5 BN X117 H1.8 ESE] X110 Total X
X1 Pearson Correlation 1 036 370 205 280 140 457 196 -.002 177 486
Sig. (2-tailed) 664 .0oo 012 oo [EE] .0oo 016 982 .030 .0oo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
X1.2 Pearson Correlation 036 1 {067 146 -.008 138 .040 017 -013 .0oo L350
Sig. (2-tailed) (664 413 078 826 0a0 625 840 ara 1.000 .ooo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
¥1.3 Pearson Correlation 370 067 1 B17 587 528 358 -.040 4 485 792
Sig. (2-tailed) 000 413 .00o .000 0oo .0oo 625 oo .0oo .0oo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
X1.4 Pearson Correlation 205 146 BT 1 328 208 029 .04g9 288 265 589
Sig. (2-tailed) .02 075 .0oo .000 0oo J 556 ooo .om .0oo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
®1.5 Pearson Correlation 280 -.008 587 328 1 340 233 =170 288 421 708
Sig. (2-tailed) 001 926 ooo 0oo 000 o004 038 000 ooo ooo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
X1.6 FPearson Correlation 140 139 528 .288 349 1 641 007 389 647 654
Sig. (2-tailed) 088 080 ooo 0oo o0oo ooo 932 0oo ooo ooo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
X1.7 FPearson Correlation 457 040 358 .029 233 641 1 396 323 432 .b64
Sig. (2-tailed) .0oo 625 .0oo T .004 ooo .0oo oo .0oo .0oo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
X1.8 Pearson Correlation 196 017 -.040 043 -170 ooy 396 1 138 027 1849
Sig. (2-tailed) 016 a40 825 556 .038 932 .0oo 01 739 021
M 180 150 150 150 150 150 150 180 150 150 150
H1.8 Pearson Correlation -.002 -013 41 288 .2e8 L] 323 139 1 517 521
Sig. (2-tailed) .oa2 ara .0oo .00o .000 000 .0oo .0&1 .0oo .ooo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
®1.10 Pearson Correlation ATT oo 465 285 421 647 432 027 517 1 651
Sig. (2-tailed) .030 1.000 .0oo 001 .000 000 .0oo 739 Qoo .00o
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
Total X Pearson Correlation 486 350 782 .589 .708 G54 664 188 521 651 1

Sig. (2-tailed) 000 ooo .0oo .0oo .000 0oo .0oo 021 ooo .0oo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

NO | R Hitung R Tabel Validitas

R Hitung > R Tabel

1 0.486 0.1603 Valid

2 0.350 0.1603 Valid

3 0.792 0.1603 Valid

4 0.589 0.1603 Valid

5 0,708 0.1603 Valid
6 0.654 0.1603 Valid
7 0.564 0.1603 Valid

8 0.189 0.1603 Valid

9 0.521 0.1603 Valid

10 0.651 0.1603 Valid
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Uji Validitas Variabel Y

Correlations

1.1 1.2 ¥1.3 Y1.4 Y1.5 ¥1.6 Y¥1.7 Y1.8 ¥1.9 Y¥1.10 Total Y
Y11 Pearson Correlation 1 705 702 447 641 641 1.000 1.000 817 1.000 923
Sig. (2-tailed) .00o .000 ooo .0oo .ooo .00o .000 ooo 000 .ooo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
¥1.2 Pearson Correlation 705 1 485 s 452 227 708 708 266 705 T16
Sig. (2-tailed) .0oo .0og 000 .0oo 005 000 .0o0 ooo .0oo 000
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
¥1.3 Pearson Correlation 702 4895 1 328 460 460 702 702 578 oz 714
Sig. (2-tailed) 000 .000 ooo .0oo 000 .000 .0o0 000 .00 .0oo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
¥1.4 Pearson Correlation 447 315 328 1 B758 B78 447 447 357 447 698
Sig. (2-tailled) .0oo .0oo .000 .0oo .0oo .0oo .000 ooo 000 .0oo
M 150 150 150 160 150 150 150 150 160 150 150
Y1.5 Pearson Correlation 641 452 460 675 1 800 641 B4 514 641 818
Sig. (2-tailed) .0oo .00o .0og ooo 000 000 .0o0 ooo .0oo 000
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
Y1.6 Pearson Correlation 641 227 160 675 800 1 641 641 519 641 T84
Sig. (2-tailed) ooo 005 ooo o0oo ooo ooo ooo o0oo o000 ooo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
¥1.7 Pearson Correlation 1.000 705 702 447 B4 641 1 1.000 a1y 1.000 823
Sig. (2-tailed) .0oo .00o .0o0 ooo .0oo 000 .0o0 ooo .0oo 000
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
Y1.8 Pearson Correlation 1.000 705 702 447 641 641 1.000 1 v 1.000 823
Sig. (2-tailed) 000 .000 .0o0 ooo .0oo 000 .000 000 .0o0 .0oo
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
¥1.9 Pearson Correlation 817 .BEG 578 357 A19 A1 817 817 1 a7 826
Sig. (2-tailled) .0oo .0oo .000 ooo .0oo .0oo .0oo .000 000 .0oo
M 150 150 150 160 150 150 150 150 160 150 150
Y¥1.10 Pearson Correlation 1.000 708 702 447 B4 641 1.000 1.000 v 1 823
Sig. (2-tailed) .0oo .00o .0o0 ooo .0oo 000 000 .0o0 ooo 000
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
Total¥  Pearson Correlation 923 Nali 718 698 818 7a4 823 823 826 423 1

Sig. (2-tailed) ooo ooo ooo o0oo ooo ooo ooo ooo o0oo o000
M 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

NO | R Hitung R Tabel Validitas

R Hitung > R Tabel

1 0.923 0.1603 Valid

2 0.716 0.1603 Valid

3 0.719 0.1603 Valid

4 0.698 0.1603 Valid

5 0,818 0.1603 Valid

6 0.789 0.1603 Valid

7 0.923 0.1603 Valid

8 0.923 0.1603 Valid

9 0.826 0.1603 Valid

10 0.923 0.1603 Valid
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Uji Reliabilitas Variabel X

Rehahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
16 1

Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
T78 11

Uji Normalitas Variabel X

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji Normalitas Varibel Y
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Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1

.S16a

267

a. Predictors: (Constant), Total X1

262

1.081

1.083

b. Dependent Variable: TotalY
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Lampiran 8: Dokumentasi Hasil Penelitian

Gambar 2. Dokumentasi pribadi berfoto dengan para karyawan GT. Amplas
vang bertugas untuk laporan sebelum memulai shift

Gambar 3. Dokumentasi pribadi berfoto dengan para karyawan GT. Amplas
vang bertugas untuk laporan sebelum memulai shift
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Gambar 4. Dokumentasi pribadi area entrance di GT. Amplas

Gambar 5. Dokumentasi pribadi area gerbang toll otomatis (GTO) GT. Amplas

Gambar 6. Dokumentasi pribadi area exit toll GT. Amplas
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